BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti uraikan melalui bab

sebelumnya, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut .

Komunikasi antar umat beragama di Desa Banuroja terjalin dengan begitu
hangat dan mesra, setiap kehidupan dan perilaku setiap warganya selalu menjujung
tinggi nilai-nilai  kearifan yang dijaga, tak memandang latar belakang

agaa,ras,suku,dan budaya.

Komunikasi menjadi bagian penting warga Banuroja dalam menjalankan
kehidupan sehari-hari mereka, berinteraksi antar sesama, serta menyelesaiakan
setiap masalah yang muncul melalui dengan pola-pola komunikasi yang dibahas

secara musyawarah mufakat.

Dalam pencapaiannya, komunikasi antar umat beragama dapat dipakai
dalam menengahi setiap masalah yang ada, bukan hanya itu saja, komunikasi antar
umat beragama juga dapat dijadikan sebagai penghubung antar sesama umat
beragama dalam menyelesaikan perkara, membuat diskusi, dan merancang sebuah
pesta atau kegiatan. Tak hanya itu saja, melalui komunikasi antar umat beragama
dapat memberikan gambaran perbedaan setiap budaya dan ras, juga dapat

mengukur sejauh mana hidup keharmonisan yang sementara dijalankan.



5.2 Saran

Peneliti membagi saran menjadi tiga poin yaitu :

1)

2)

3)

Saran pertama di tujukan bagi pemerintah khususnya bagi pemerintah
daerah, desa, pihak aparat dan kabupaten, agar tetap menjaga
keberlangsungan kehidupan yang harmonis di desa Banuroja,
kecamatan randangan, Kabupaten Pohuwato. Dalam hal ini, semua
stakeholder terkait harus bersinergi dalam menjaga kearifan yang sudah
ada melalui sebuah kebijakan atau tindakan yang dibutuhkan jika suatu
saat hal-hal yang tidak diinginkan terjadi, karena menjaga kearifan sama

saja menjaga perdamaian.

Saran kedua kepada generasi muda baik yang ada di Desa Banuroja
maupun daerah lainnya, agar dapat mempertahankan setiap kearifan
lokal yang ada di desa untuk terus dijalankan, karena melalui kearifan,
kehidupan yang damai dan aman bisa dicapai. Para generasi muda inilah
yang harus dan tetap menjaga nilai-nilai perdamaian itu terus tumbuh

dan berlangsung hidup hingga ke generasi berikutnya.

Saran ketiga kepada seluruh masyarakat Indonesia khususnya Gorontalo
untuk terus memupuk rasa persaudaraan yang kuat, dengan tidak
melihat dari latar belakangnya, tapi dengan mengutamakan kehidupan

yang berbangsa dan nilai-nilai luhur dan nilai toleransi yang tinggi.



Daftar Pustaka

Bungin, Burhan. 2006. Sosiologi Komunikasi ( Teori, Paradigma, dan Diskursus

Teknologi Komunikasi di Masyarakat). Jakarta. Kencana Prenada Media Group.

Charles R. Berger, Michael E. Roloff, David R. Roskos-Ewoldsen, 2014. Handbook

IImu Komunikasi. Bandung. Nusamedia.

Effendi, Onong Uchajana. 2003. llmu,Teori, dan Filsafat Komunikasi. Bandung.

Citra Aditya Bakti.

Mulyana, Deddy. 2016. IlImu Komunikasi Suatu Pengantar. Bandung. Remaja

Rosda Karya.

Mulyana, Deddy.2010. Metodologi Penelitian Kualitatif :Paradigma Baru limu

Komunikasi dan llmu Sosial Lainnya. Bandung Remaja Rosdakarya.

Deddy, dan Jalaluddin Rahmat. 2005, Komunikasi Antarbudaya, Panduan
Berkomunikasi dengan Orang-Orang Berbeda Budaya, Rosdakarya, Bandung.

. Deddy. 2014, Komunikasi Efektif: Suatu Pendekatan Lintasbudaya,
Rosdakarya, Bandung.

Poerwanto, Hari. 2008. Kebudayaan dan Lingkungan dalam Perspektif

Antropologi. Yogyakarta. Pustaka Pelajar.

Sudibyo, Sudargono, Sudiatmi, dan Triyanto.2013. IImu Sosia Budayal Dasar.

Yogyakarta. ANDI Yogyakarta.
Sugiyono. 2016. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung. Alfabeta.

Skripsi:



Skripsi. Ishak, Syarafee Bin Muhammad, 2019. Kerukunan Antar Umar Beragama
di Pulau Pinang. Jurusan Studi Agama, Fakultas Ushuludin dan Filsafat,
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh.

Skripsi. Cintia Devi Seputri. 2015. Komunikasi Antar Budaya di Kalangan Etnis
Jawa dengan Etnis Papua dalam meningkatkan Kerukunan. Program Studi limu

Komunikasi, Fakultas IImu Sosial dan IImu Politik, Universitas Muhammadiyah
Malang.

Jurnal:

Jurnal Komunikasi Islam, Volume 05, Nomor 01, Juni 2015 Program Studi
Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas
Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel Surabaya - Asosiasi Profesi Dakwah Islam
Indonesia.

Internet:

https://gorontalo.antaranews.com/berita/99786/desa-banuroja-pohuwato-
ditetapkan-menjadi-desa-pancasila di akses pada 19 Oktober 2020.

https://humas.gorontaloprov.go.id/mendes-pdtt-deklarasikan-forpeace-di-
desa-banuroja/ diakses pada tanggal 19 Oktober 2020.

https://news.detik.com/berita/d-3348861/demokrasi-harus-dijaga-hentikan-
isu-sara-dan-ujaran-kebencian di akses pada tanggal 19 Oktober 2020



https://news.detik.com/berita/d-3348861/demokrasi-harus-dijaga-hentikan-isu-sara-dan-ujaran-kebencian
https://news.detik.com/berita/d-3348861/demokrasi-harus-dijaga-hentikan-isu-sara-dan-ujaran-kebencian

Lampiran

Catatan Lapangan Observasi

Komunikasi Antar Agama dalam Menciptakan Banuroja Sebagai

Miniatur Keberagaman di Pohuwato

Tempat : Desa Banuroja,
Kecamatan Randangan,
Pohuwato.

Waktu : Maret 2021

Peneliti : Arifinnur Dimas Van
Gobel

Catatan Lapangan Refleksi
Hari/tanggal : Senin 1 Maret 2021.
Waktu : 09.00 Wita

Kegiatan : Wawancara dengan kepala
desa Banuroja, | Made Suardana, di
kantor desa.

Catatan Lapangan Deskriptif

Peneliti bertemu dengan Pak Kades
untuk menanyakan mengenai sejarah
desa, data penduduk, profil desa,
juga nilai-nilai toleransi yang ada di

Desa. Selain itu juga, peneliti
menggali  informasi  mengenai
kehidupan di Banuroja setiap
harinya.

Tempat : Desa Banuroja,
Kecamatan Randangan,
Pohuwato.

Waktu : Maret 2021

Peneliti : Arifinnur Dimas Van
Gobel

Catatan Lapangan Refleksi

Hari/tanggal : Hari Rabu tanggal 3 Maret
2021

Waktu : 15.00 Wita

Kegiatan : Wawancara dengan tokoh
masyarakat sekaligus ketua PHDI
(PARISADA HINDU DARMA INDONESIA),
Pak Dewa Putu Namarupa, di rumahnya.

Catatan Lapangan Deskriptif

Peneliti menemui tokoh agama dari
Hindu untuk mencari informasi
tentang kehidupan yang didalamnya
banyak masyarakat yang berbeda,
baik dari segi agama, budaya, dan
adat. Dan Bagaimana cara
bertolernasi dalam kehidupan
sehari-hari.




Tempat : Desa Banuroja,
Kecamatan Randangan,
Pohuwato.

Waktu : Maret 2021

Peneliti : Arifinnur Dimas Van
Gobel

Catatan Lapangan Refleksi
Hari/tanggal : Kamis 4 Maret 2021
Waktu : 15.00 Wita

Kegiatan : mewawancarai Kyai
Gofur Nawawi, tokoh masyarakat
sekaligus pimpinan pondok pesantren
salafiah syafi’iah, diwawancarai di
pesantren.

Catatan Lapangan Deskriptif

Peneliti ingin mencari lebih dalam
tentang pandangan tokoh agama
yang secara mayoritas lebih banyak
di Desa. Apa pandangan dan
bagaimana nilai-nilai toleransi
dalam pandangan agama islam,
karena gesekan antar agama
mayoritas dan minoritas sering
terjadi.

Tempat : Desa Banuroja,
Kecamatan Randangan,
Pohuwato.

Waktu : Maret 2021

Peneliti : Arifinnur Dimas Van
Gobel

Catatan Lapangan Refleksi
Hari/tanggal : Jumat 5 Maret 2021
Waktu : 15.00 Wita

Kegiatan : menemui Nyoman Suma
masyarakat Bali yang juga petani,
diwawancarai di rumahnya.

Catatan Lapangan Deskriptif

Menemui masyarakat Bali untuk
mencari informasi lebih dalam
mengenai komunikasi yang terjalin
antar warga desa yang secara
notabene berbeda agama,suku, dan
budaya.

Tempat : Desa Banuroja,
Kecamatan Randangan,
Pohuwato.

Waktu : Maret 2021

Peneliti : Arifinnur Dimas Van
Gobel




Catatan Lapangan Refleksi

Hari/tanggal : hari Sabtu 6 Maret
2021

Waktu : 15.00 Wita

Kegiatan : bertemu dengan Ibu Fitri,
masyarakat Lombok yang berprofesi
sebagai penjual/pedagang saat
diwawancarai peneliti.

Catatan Lapangan Deskriptif

Peneliti juga menemui dan
mewawancarai kelompok
perempuan di Desa mengenai
keterlibat mereka dalam menjaga
desa yang kuat dengan nilai-nilai
luhur seperti dengan niali tolernasi

yang tinggi.

Tempat : Desa Banuroja,
Kecamatan Randangan,
Pohuwato.

Waktu : Maret 2021

Peneliti : Arifinnur Dimas Van
Gobel

Catatan Lapangan Refleksi

Hari/tanggal : Minggu 7 Maret
2021.Waktu : 15.00 Wita

Kegiatan : Wawancara dengan
Madelis, masyarakat Bali yang
diwawancarai di rumahnya.

Catatan Lapangan Deskriptif

Bertemu warga sekaligus
mewawancarai terkait kehidupan
yang beragama di desa. Baik dari
budaya, ras, suku, adat, dan agama
yang berbeda.

Tempat : Desa Banuroja,
Kecamatan Randangan,
Pohuwato.

Waktu : Maret 2021

Peneliti : Arifinnur Dimas Van
Gobel

Catatan Lapangan Refleksi

Hari/tanggal : Senin, 8 Maret
2021.Waktu : 16.00 Wita

Kegiatan : Wawancara dengan Ibu
Meilin Hutajulu (Pendeta), di
rumahnya.

Catatan Lapangan Deskriptif

Menemui pendeta atau tokoh agama
tentang kehidupan antar umat
beragama yang hidup rukun dan
damai di desa, sekaligus meminta
tanggapan terkait pencanangan desa
Banuroja sebagai desa pancasila




Lampiran

Pedoman Wawancara

Komunikasi Antar Agama dalam Menciptakan Banuroja Sebagai Miniatur
Keberagaman di Pohuwato

Perkenalan

Perkenalkan nama saya Arifinur
Dimas Van Gobel, saya sedang
melakukan penelitian yang berjudul,
“Komunikasi Antar Agama dalam
Menciptakan Banuroja Sebagai
Miniatur Keberagaman di Pohuwato”
dengan lokasi penelitian berada di
Desa Banuroja, Kecamatan
Randangan, Kabupaten Pohuwato.
Penelitian saya ini akan mengetahui
bagaimana kehidupan masyarakat
Banuroja dengan keberagaman etnis
yang ada. Dan jika berkenan
wawancara saya ini akan saya rekam.

Topik 1

Pertanyaan kepada Kepala Desa.

Hal yang dinyatakan mengenai
peran desa dalam menjaga
keberagaman yang ada di Desa
Banuroja

1. Bagaimana awal mulanya ide
kerukunan beragama dijalin di desa
Banuroja?

2. Apa ada hambatan dalam menjalin
kerukunan beragama di desa
Banuroja?

3. Setahu saya, ada beberapa agama
yang menjadi keyakinan masyarakat
di Desa ini, bagaimana pendekatan
yang dilakukan pemerintah desa
dengan keyakinan yang berbeda
tersebut, untuk menyatukan paham
untuk hidup rukun?

4. Apa ada kebijakan pemerintah
desa dalam mengatur kerukunan
hidup beragama di desa Banuroja?




5. apakah pernah terjadi konflik
beragama di desa Banuroja? Atau
masalah salah paham antar sesama
warga yang berbeda keyakinan?
Kalau terjadi masalah, bagaimana
sikap pemerintah menangani masalah
tersebut?

6. Apakah ada pendekatan
komunikasi yang dilakukan antar
umat beragama oleh pemerintah desa
dalam menjamin kehidupan yang
harmonis di Banuroja?

7. Apakah benar desa Banuroja
ditetapkan sebagai desa Pancasila?
Bagaimana konsep desa Pancasila
tersebut?

8. Saya mendengar ada isu
penolakan soal tempat rumah ibadah
di Desa Banuroja, itu disebabkan
oleh apa? Padahal Banuroja sebagai
desa pancasila? Bagaiman
pemerintah desa menangani masalah
tersebut? apakah ada jaminan dari
pemerintah desa untuk mencegah
penolakan rumah ibadah agar tidak
terjadi lagi ke depan?

9. Bagaimana respon dari tokoh umat
beragama saat terjadi penolakan
tersebut? apakah penolakan ini baru
kali ini terjadi atau sering terjadi?

10. ke depan apa program
pemerintah desa dalam menguatkan
komunikasi antar agama di Banuroja
untuk menciptakan banuroja sebagai
miniatur keberagaman yang di
Pohuwato?




11. Bagaiaman pemerintah desa
memantau penyelenggaraan ibadah,
seperti hari raya untuk umat islam,
Natal untuk umat Kristiani, dan
Nyepi untuk umat hindu, agar tidak
terjadi kesalapahaman? Kalau
pemerintah mendukung, seperti apa
gerakannya?

12. Bagiamana Sejarah Desa
Banuroja berdiri? Apakah ada profil
Desa? Jumlah Penduduk? Letak
Wilayah dan mata pencaharian
masyarakat?

Topik 2

Pertanyaan kepada Tokoh Agama
Banuroja (Islam, Kristen, Hindu),
bagaiamana peran agama dalam
membangun rasa kekeluargaan
dan menjaga perilaku
masyarakatnya

1. Apa pandangan awal anda tentang
desa Banuroja? Soal kehidupan
sehari-hari, masyarakat yang berbeda
suku dan agama?

2. Menurut anda, keberagaman itu
bagaimana? Apakah bisa masyarakat
yang berbeda agama dan keyakinan
untuk hidup rukun?

3. di Banuroja ini banyak suku dan
agama, apa pernah terjadi konflik
antar suku dan agama? Atau terjadi
gesekan antar warga yang berbeda
keyakinan selama menjalankan
ibadah mereka?

4. Jika orang Islam, Kristen, atau
Hindu melaksanakan ibadah hari
raya besar mereka, bagaiman sikap
saling mendukung dari masyarakat
yang memiliki keyakinan yang
berbeda?

5. apa kiat khusus yang dilakukan
jika terjadi masalah antar umat
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beragama? Apakah ada pendekatan
komunikasi secara musyawarah atau
ada kiat lainnya?

6. bagaimana kiat untuk menyatukan
masing-masing umat (sesuai tokoh
agama) untuk meyakinkan kehidupan
yang rukun dan beragam adalah
kunci harmonis dalam kehidupan
sehari-hari?

7. Apaka anda setuju dengan konsep
desa banuroja sebagai miniatur
keberagaman di Pohuwato? Kalau
tidak setuju apa alasannya?

8. Banuroja kemarin dinobatkan
sebagai desa pancasila, bagaimana
menurut anda? Dan saya juga pernah
mendengar kemarin ada penolakan
salah satu tempat ibadah di desa
Banuroja bagaimana respon ana soal
penolakan tempat ibadah tersebut?

9. apakah ada hambatan selama ini,
seperti hambatan dalam
berkomunikasi dengan umat
beragama lainnya? kalau ada apa saja
hambatan tersebut? jika tidak ada,
bagiamana cara komunikasi antar
umat beragama di desa banuroja
dalam menjalin komunikasi dalam
kehidupan sehari-hari mereka?

10. apa ada harapan anda ke depan
soal desa Banuroja? Selain desa
pancasila yang damai, sejuk, dan
harmoni?

Topik 3

Pertanyaan kepada Tokoh
Masyarakat Banuroja (Bali, Nusa

1. Apa tanggapan anda soal
kehidupan yang beragam baik dari
suku dan agama di Banuroja?
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Tenggara, Gorontalo, dan Jawa)
Bagaiaman dengan keberagaman
etnis dapat hidup dengan damai,
aman, dan tentram

2. apa yang melatarbelakangi
kehidupan yang beragam di
Banuroja? Apa ada kiat yang
dilakukan antar suku dan umat
beragama di Banuroja, atau karena
kesadaran hidup yang harmoni, sejuk
dan damai itu perlu?

3. bagaiamana komunikasi yang
dibangun antar suku yang tentunya
berbeda agama di banuroja dalam
kehidupan sehari-hari?

4. Apakah anda setuju dengan
konsep Banuroja sebagai miniatur
keberagaman di Pohuwato? Miniatur
keberagaman itu seperti kehidupan
yang harmonis dengan latar agama
yang berbeda? Jika setuju apa
alasannya, begitupun jika tidak
setuju?

5. Apakah pernah terjadi konflik
antar suku atau antar umat beragama
di Banuroja? Jika pernah terjadi, apa
yang memicu konflik tersebut? dan
bagaimana cara mencarikan solusi
agar konflik itu tidak berlanjut?

6. Bagaimana tanggapan anda
tentang desa Banuroja sebagai desa
Pancasila? Apakah dapat membantu
hidup kerukunan beragama di
Banuroja, atau malah sebaliknya?

7. Jika terjadi masalah-masalah kecil,
bagaimana cara penyelesaian
masalah tersebut di selesaikan?
Apalagi masalah yang sering muncul
tentang perbedaan suku, ras, juga
agama?
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8. Apakah menjalin komunikasi yang
baik menjadi solusi dalam
memecahkan masalah yang timbul?
Atau memecahkan solusi terkait
kegiatan yang melibatkan seluruh
unsur umat beragama dan juga
semua suku yang tinggal di desa
Banuroja?

9. Apakah Anda yakin tentang hidup
yang harmoni, sejuk, dan damai
melalui komunikasi antar umat
beragama? Apakah ada hambatan
komunikasi yang terjadi selama ini?

10. Apa harapan anda ke depan
tentang desa banuroja sebagai desa
yang menjunjung tinggi kehidupan
yang harmoni, sejuk, dan damai
melalui komunikasi antar umat
beragama?

Topik 1
“peran desa dalam menjaga keberagaman yang ada di Desa Banuroja?”
1. Bagaimana awal mulanya ide kerukunan beragama dijalin di desa Banuroja?

Saling menyadari dan menghargai sesama agama, Kita itu sama meskipun
berbeda agama, bahkan tidak saling meleccehkan.

2. Apa ada hambatan dalam menjalin kerukunan beragama di desa Banuroja?

banyak hambatan, tapi menghambat dari dalam kendala yang tidak
mempermasalahkan

3. Setahu saya, ada beberapa agama yang menjadi keyakinan masyarakat di Desa
ini, bagaimana pendekatan yang dilakukan pemerintah desa dengan keyakinan yang
berbeda tersebut, untuk menyatukan paham untuk hidup rukun?

bersyukur, karena saling terjamin dan saling menghormati sesama agama
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4. Apa ada kebijakan pemerintah desa dalam mengatur kerukunan hidup beragama
di desa Banuroja?

memupuk kewaspadaan karena ditakutkan adanya orang baru masuk yang
di dalam desa. Dan membuat onar.

5. apakah pernah terjadi konflik beragama di desa Banuroja? Atau masalah salah
paham antar sesama warga yang berbeda keyakinan? Kalau terjadi masalah,
bagaimana sikap pemerintah menangani masalah tersebut?

tidak pernah terjadi meskipun ada berbagai macam agama,ras,etnis,suku
dan budaya yang berbeda

6. Apakah ada pendekatan komunikasi yang dilakukan antar umat beragama oleh
pemerintah desa dalam menjamin kehidupan yang harmonis di Banuroja?

lya ada, komunikasi yang dilakukan ialah berinterkasi antar sesama dan
sering melakukan silaturahmi sesama warga tanpa memandang latar
belakangnya apa.

7. Apakah benar desa Banuroja ditetapkan sebagai desa Pancasila? Bagaimana
konsep desa Pancasila tersebut?

iya benar, desa ini ditetapkan. Karena warga di sini menjunjung sikap
toleransi tinggi

8. Saya mendengar ada isu penolakan soal tempat rumah ibadah di Desa Banuroja,
itu disebabkan oleh apa? Padahal Banuroja sebagai desa pancasila? Bagaiman
pemerintah desa menangani masalah tersebut? apakah ada jaminan dari pemerintah
desa untuk mencegah penolakan rumah ibadah agar tidak terjadi lagi ke depan?

Sebenarnya tidak ada kata penolakan, hanya saja penundaan sementara
karena persyaratan belum lengkap, izin dan masyarakat tidak memadai dan
umat nya belum ada

9. Bagaimana respon dari tokoh umat beragama saat terjadi penolakan tersebut?
apakah penolakan ini baru kali ini terjadi atau sering terjadi?

sebelum ada isu penolakan tempat ibadah, kepala desa dan tokoh-tokoh
agama sudah merapatkan tentang isu itu tersebut. Agar diselesaikan secara
musyarawah dan mufakat.

10. ke depan apa program pemerintah desa dalam menguatkan komunikasi antar
agama di Banuroja untuk menciptakan banuroja sebagai miniatur keberagaman
yang di Pohuwato?
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Kami masih menerapkan sikap toleransi yang tinggi, dan masih akan
memantau kedepan nya bagaimana. Tapi jelasnya, desa ini akan tetap
mengusung kehidupan warga desa yang aman dan nyaman.

11. Bagaiaman pemerintah desa memantau penyelenggaraan ibadah, seperti hari
raya untuk umat islam, Natal untuk umat kristiani, dan Nyepi untuk umat hindu,
agar tidak terjadi kesalapahaman? Kalau pemerintah mendukung, seperti apa
gerakannya?

Pihak desa di setiap peyelenggaraan yang ada, setiap agama pasti saling
menghargai sesame. Antara satu dan lainnya saling mendukung,
memberikan support, dan selalu bekerjasama untuk menyukseskan
perayaan yang dibuat atau dilaksanakan.

12. Bagiamana Sejarah Desa Banuroja berdiri? Apakah ada profil Desa? Jumlah
Penduduk? Letak Wilayah dan mata pencaharian masyarakat?

Warga desa Banuroja kebanyakan ex-transmigrasi Marisa 1 sub A dan sub
B. Sub A itu meliputi daerah manunggal karya, dan kalau sub B itu Banuroja
sebelum dijadikan Banuroja itu sebagai nama desanya, itu wilayah
motolohu dan sari murni dan dimekarkan pada tahun 2003, kemudian dibagi
menjadi dua bagian sub A dan sub B, yang kemudian dimekarkan kembali
menjadi desa Banuroja.

Topik 2

Bagaiamana peran agama dalam membangun rasa kekeluargaan dan
menjaga perilaku masyarakatnya

1. PAK DEWA PUTU NAMARUPA PHDI (PARISADA HINDU DARMA
INDONESIA)

1. Apa pandangan awal anda tentang desa Banuroja? Soal kehidupan sehari-hari,
masyarakat yang berbeda suku dan agama?

Semua orang di sini sangat baik semuanya. Meskipuna berbeda tapi tidak
ada sekat di desa.

2. Menurut anda, keberagaman itu bagaimana? Apakah bisa masyarakat yang
berbeda agama dan keyakinan untuk hidup rukun?

Menurut saya keberagaman itu saling hargai antar sesama agama, karena di
desa sini banyak sekali perbedaan tapi selalu rukun.
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3. di Banuroja ini banyak suku dan agama, apa pernah terjadi konflik antar suku
dan agama? Atau terjadi gesekan antar warga yang berbeda keyakinan selama
menjalankan ibadah mereka?

Belum pernah terjadi, dan berharap tidak pernah terjadi.

4. Jika orang Islam, Kristen, atau Hindu melaksanakan ibadah hari raya besar
mereka, bagaiman sikap saling mendukung dari masyarakat yang memiliki
keyakinan yang berbeda?

Di sini kalau ada peringatan di setiap agama pasti selalu mnegundang tanpa
rasa rishi.

5. apa kiat khusus yang dilakukan jika terjadi masalah antar umat beragama?
Apakah ada pendekatan komunikasi secara musyawarah atau ada kiat lainnya?

Di sini tidak cara sama sekali, hanya masyarakatnya yang selalu
menghormati dan menghargai antar sesama

6. bagaimana kiat untuk menyatukan masing-masing umat (sesuai tokoh agama)
untuk meyakinkan kehidupan yang rukun dan beragam adalah kunci harmonis
dalam kehidupan sehari-hari?

saya selalu ramah kepada semua masrayakat di sini, saya juga termaksud di
anggota PHDI (parisada hindu darma Indonesia).

7. Apaka anda setuju dengan konsep desa banuroja sebagai miniatur keberagaman
di Pohuwato? Kalau tidak setuju apa alasannya?

Setuju karena sudah dinobatkan dan masyarakat sini menerima tanpa ada
alasan menolak apapun.

8. Banuroja kemarin dinobatkan sebagai desa pancasila, bagaimana menurut anda?
Dan saya juga pernah mendengar kemarin ada penolakan salah satu tempat ibadah
di desa Banuroja bagaimana respon ana soal penolakan tempat ibadah tersebut?

Kami sangat mendukung atas penobatan desa ini sebagai desa pancasila.

9. apakah ada hambatan selama ini, seperti hambatan dalam berkomunikasi dengan
umat beragama lainnya? kalau ada apa saja hambatan tersebut? jika tidak ada,
bagiamana cara komunikasi antar umat beragama di desa banuroja dalam menjalin
komunikasi dalam kehidupan sehari-hari mereka?

tidak ada, karena masyarakatnya saling berbaur dan solidaritasnya tinggi
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10. apa ada harapan anda ke depan soal desa Banuroja? Selain desa pancasila yang
damai, sejuk, dan harmoni?

semoga menjadi desa yang berbudaya, tidak pernah hilang rasa
kekeluargaannya dan solidaritas

2. 1BU MEILIN HUTAJULU (PENDETA)

1. Apa pandangan awal anda tentang desa Banuroja? Soal kehidupan sehari-hari,
masyarakat yang berbeda suku dan agama?

karena perbedaan itu anugrah, menurut ibu kerukunannya saling
menghargai

2. Menurut anda, keberagaman itu bagaimana? Apakah bisa masyarakat yang
berbeda agama dan keyakinan untuk hidup rukun?

keberagaman itu macam-macam, sehingga tidak menjadi perpecahan
diantar agama dan saling menghargai

3. di Banuroja ini banyak suku dan agama, apa pernah terjadi konflik antar suku
dan agama? Atau terjadi gesekan antar warga yang berbeda keyakinan selama
menjalankan ibadah mereka?

Sampai tahun 2021 ini ibu tdk pernah mendengar ada masalah apapun

4. Jika orang Islam, Kristen, atau Hindu melaksanakan ibadah hari raya besar
mereka, bagaiman sikap saling mendukung dari masyarakat yang memiliki
keyakinan yang berbeda?

saling membantu sesama agama baik dalam kegiatan sehari-hari hingga
kegiatan perayaan atau ibadah

5. apa kiat khusus yang dilakukan jika terjadi masalah antar umat beragama?
Apakah ada pendekatan komunikasi secara musyawarah atau ada kiat lainnya?

setiap masalah mau apapun itu pasti akan diadakan rapat di setiap tokoh
agama

6. bagaimana kiat untuk menyatukan masing-masing umat (sesuai tokoh agama)
untuk meyakinkan kehidupan yang rukun dan beragam adalah kunci harmonis
dalam kehidupan sehari-hari?

Saya setuju kehidupan yang beragam ialah kunci harmonis. Karena minatur
desa keberagaman sudah cetus di desa sini
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7. Apaka anda setuju dengan konsep desa banuroja sebagai miniatur keberagaman
di Pohuwato? Kalau tidak setuju apa alasannya?

Sangat setuju, karena perbedaan agama,ras,suku dan budaya

8. Banuroja kemarin dinobatkan sebagai desa pancasila, bagaimana menurut anda?
Dan saya juga pernah mendengar kemarin ada penolakan salah satu tempat ibadah
di desa Banuroja bagaimana respon ana soal penolakan tempat ibadah tersebut?

Dari pihak desa tidak ada kata penolakan, hanya bisa tunggu infromasi
selanjutnya dari pemerintah kabupaten.

9. apakah ada hambatan selama ini, seperti hambatan dalam berkomunikasi dengan
umat beragama lainnya? kalau ada apa saja hambatan tersebut? jika tidak ada,
bagiamana cara komunikasi antar umat beragama di desa banuroja dalam menjalin
komunikasi dalam kehidupan sehari-hari mereka?

tidak ada sama hambatan sama sekali

10. apa ada harapan anda ke depan soal desa Banuroja? Selain desa pancasila yang
damai, sejuk, dan harmoni?

Harapannya, desa ini bisa terjaga dan kerukunan bisa seterusnya, agar
supaya tdk ada perpecahan antar warga desa.

3. USTAD GOFUR NAWAWI

1. Apa pandangan awal anda tentang desa Banuroja? Soal kehidupan sehari-hari,
masyarakat yang berbeda suku dan agama?

Daerah eks transmigrasi,tapi menurut saya desa ini sangat baik dan
solidaritas nya tinggi, bahkan kegiatan apapun selalu mngundang tokoh
tokoh agama karena sikap saling menghargai antar sesama.

2. Menurut anda, keberagaman itu bagaimana? Apakah bisa masyarakat yang
berbeda agama dan keyakinan untuk hidup rukun?

Masyarakat Banuroja hidup berdampingan dengan penuh rasa kekeluargaan
dan saling membantu dalam segala persoalan yang terjadi di dalam
kehidupan sosial kemsyarakatan

3. di Banuroja ini banyak suku dan agama, apa pernah terjadi konflik antar suku
dan agama? Atau terjadi gesekan antar warga yang berbeda keyakinan selama
menjalankan ibadah mereka?
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tidak pernah saay dengar dan temui sama sekali

4. Jika orang Islam, Kristen, atau Hindu melaksanakan ibadah hari raya besar
mereka, bagaiman sikap saling mendukung dari masyarakat yang memiliki
keyakinan yang berbeda?

Di setiap peringatan hari keagamaan semua saling menghormati dan
menghargai, tidak ada perbedaan dan sekatan sekalipun.

5. apa kiat khusus yang dilakukan jika terjadi masalah antar umat beragama?
Apakah ada pendekatan komunikasi secara musyawarah atau ada kiat lainnya?

Semua orang yang ada di desa hanya satu yang dipegang erat yaitu saling
menghargai sesama agama

6. bagaimana kiat untuk menyatukan masing-masing umat (sesuai tokoh agama)
untuk meyakinkan kehidupan yang rukun dan beragam adalah kunci harmonis
dalam kehidupan sehari-hari?

Menjunjung tinggi perbedaan dan saling menghargai sesama

7. Apaka anda setuju dengan konsep desa banuroja sebagai miniatur keberagaman
di Pohuwato? Kalau tidak setuju apa alasannya?

Setuju, karena ini desa sudah dinobatkan sebagai desa Pancasila kan dan
tidak ada alasan apapun untuk menolak

8. Banuroja kemarin dinobatkan sebagai desa pancasila, bagaimana menurut anda?
Dan saya juga pernah mendengar kemarin ada penolakan salah satu tempat ibadah
di desa Banuroja bagaimana respon ana soal penolakan tempat ibadah tersebut?

tidak sama sekali merasa keberatan tentang ada nya isu, baik dari saya
sendiri dan masyarakat tidak keberatan, hanya yang saya tahu umat dan
penganut agama nya tidak cukup bahkn hanya satu orang

9. apakah ada hambatan selama ini, seperti hambatan dalam berkomunikasi dengan
umat beragama lainnya? kalau ada apa saja hambatan tersebut? jika tidak ada,
bagiamana cara komunikasi antar umat beragama di desa banuroja dalam menjalin
komunikasi dalam kehidupan sehari-hari mereka?

tidak ada hambatan sama sekali, tak ada sedikit pun kesusahan dalam hal
apapun, semua nya msih aman.

10. apa ada harapan anda ke depan soal desa Banuroja? Selain desa pancasila yang
damai, sejuk, dan harmoni?
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semoga bisa menjadi desa yang bisa menerima apapun itu di sini, baik
perbedaan agama , suku, dan ras, juga orang-orangnya saling menghormati
dan mengharagai.

Topik 3

Bagaiaman dengan keberagaman etnis dapat hidup dengan damai, aman, dan
tentram

PAK NYOMAN SUMA (BALI) PETANI

1. Apa tanggapan anda soal kehidupan yang beragam baik dari suku dan
agama di Banuroja?

Baik, karena adanya perbedaan itu kami bisa berbaur dan menerima satu
dengan yang lainnya.

2. apa yang melatarbelakangi kehidupan yang beragam di Banuroja? Apa ada kiat
yang dilakukan antar suku dan umat beragama di Banuroja, atau karena kesadaran
hidup yang harmoni, sejuk dan damai itu perlu?

Semuanya kami lakukan dengan baik, masyarakat saling mendukung
bahkan tidak ada keberatan sama sekali degnan ada nya perbedaan agama
dan suku

3. bagaiamana komunikasi yang dibangun antar suku yang tentunya berbeda agama
di banuroja dalam kehidupan sehari-hari?

Kami sudah lama di sini, sudah dari lahir di sini, komunikasi yang kami
lakukan ialah saling berinteraksi dengan masyarakat lainnya, juga kami
sering berbaur sering menyapa antar sesama masyarakat.

4. Apakah anda setuju dengan konsep Banuroja sebagai miniatur keberagaman di
Pohuwato? Miniatur keberagaman itu seperti kehidupan yang harmonis dengan
latar agama yang berbeda? Jika setuju apa alasannya, begitupun jika tidak setuju?

Setuju, biar hanya masyarakat biasa saya tidak keberatan desa ini
dinobatkan sebagai desa keberagaman, kami juga merasa nyaman ada di
sini.

5. Apakah pernah terjadi konflik antar suku atau antar umat beragama di Banuroja?
Jika pernah terjadi, apa yang memicu konflik tersebut? dan bagaimana cara
mencarikan solusi agar konflik itu tidak berlanjut?
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Tidak pernah mendengar, biar masalah apapun itu. Apalagi yang bisa meicu
konflik.

6. Bagaimana tanggapan anda tentang desa Banuroja sebagai desa Pancasila?
Apakah dapat membantu hidup kerukunan beragama di Banuroja, atau malah
sebaliknya?

Saya setuju, karena saya sebagai petani tidak keberatan, saya hanya ikut dari
ayahanda juga, kalau ayahnda tidak keberatan saya juga sepakat.

7. Jika terjadi masalah-masalah kecil, bagaimana cara penyelesaian masalah
tersebut di selesaikan? Apalagi masalah yang sering muncul tentang perbedaan
suku, ras, juga agama?

Masalah kecil tidak pernah, kecuali orang baru masuk di desa pasti yang
sering begitu, membuat keributan, apalagi yang sudah mabuk.

8. Apakah menjalin komunikasi yang baik menjadi solusi dalam memecahkan
masalah yang timbul? Atau memecahkan solusi terkait kegiatan yang melibatkan
seluruh unsur umat beragama dan juga semua suku yang tinggal di desa Banuroja?

lya, biasa setiap ada yangg dirapatkan semua dikumpul di aula kantor desa
untuk rapat diundang semua dari kalangan dan tokoh agama untuk dimintai
keterangan dan pendapatan.

9. Apakah Anda yakin tentang hidup yang harmoni, sejuk, dan damai melalui
komunikasi antar umat beragama? Apakah ada hambatan komunikasi yang terjadi
selama ini?

lya yakin, karena aman tidak pernah ada hambatan sama sekali

10. Apa harapan anda ke depan tentang desa banuroja sebagai desa yang
menjunjung tinggi kehidupan yang harmoni, sejuk, dan damai melalui komunikasi
antar umat beragama?

Semoga bisa jadi desa yang terus menghargai antar sesama dan terus
menjunjung rasa solidaritas yang tinggi.
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LAMPIRAN

CURICULUM VITAE

A. ldentitas

Arifinur Dimas Van Gobel. Lahir di Desa Marisa
(sekarang telah menjadi Desa Pohuwato), Kecamatan
Marisa, Kabupaten Pohuwato, Provinsi Gorontalo, pada
tanggal 23 Juli 1995 dari seorang ayah yang bernama
Syarief Van Gobel dan ibu Atni Podungge. Penulis
merupakan anak pertama Usia 26 tahun. Mahasiswa S1
Program Studi llmu Komunikasi angkatan 2014, Fakultas

IImu Sosial, Universitas Negeri Gorontalo.

B. Riwayat Pendidikan

1.
a.
b.
C.
2.

Pendidikan Formal

Lulusan SDN Inpres Pohuwato (2008)
Lulus SMP N 1 Marisa (2011)

Lulus SMA N 1 Marisa (2014)
Pendidikan Non Formal

a). Peserta MOMB ( Masa Orientasi Mahasiswa Baru UNG 2014 )
b). Peserta Pelatihan IT di Pusat Teknologi Informasi dan Komunikasi, UNG

C). Peserta Pratek Kerja Lapangan (PKL)
d). Peserta Kuliah Kerja Nyata Revolusi Mental (KKN RM) UNG 2017 di
Desa BUA Kec. Batudaa
e). Panitia Young And Creative (YNC) 2014
C. Pengalaman Organisasi

1.

2013-2014 : Anggota Sispala Rhizophora Marisa ( Siswa Pecinta Alam
)

2015-2016 : Anggota Kerukunan Pelajar Mahasiswa Marisa Indonesia
Gorontalo.

2016 — 2017 : Anggota Himpunan Mahasiswa Ilmu Komunikasi,

Universitas Negeri Gorontalo
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